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ABSTRAK

ANALISIS KONDISI MANGROVE DI PANTAI TIMUR 
OGAN KOMERING ILIR (OKI) PROVINSI SUMATERA SELATAN 

MENGGUNAKAN DATA CITRA LANDSAT TM

Oleh

Suci Puspita Sari 
09023150013

Penurunan luas area hutan mangrove di Pantai Timur OKI Provinsi 
Sumatera Selatan disebabkan oleh pembukaan lahan mangrove untuk 
pertambakan.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis kondisi dan perubahan luas 
lahan mangrove dengan memanfaatkan data citra Landsat TM.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13-16 Mei 2006 di Sungai Lumpur 
Kabupaten OKI. Analilsi data citra satelit Landsat TM dilaksanakan pada tanggal 
22 Mei sampai 13 Juni 2006, metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
survei lapangan, dilakukan pengambilan sampel pohon mangrove untuk 
identifikasi jenis-jenis mangrove dan analisis perubahan luas hutan mangrove 
dengan menggunakan data citra Landsat TM multitemporal (1992, 2000 dan 
2003) klasifikasi supervised dan klasifikasi kerapatan menggunakan formula 
NDVI.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Jenis mangrove yang mendominasi 
di Pantai Timur Kabupaten OKI adalah Avicennia sp. (api-api), Sonneratia alba, 
Rhizopora sp., Bruguiera dan Nipah. Distribusi dan luasan mangrove mengalami 
penurunan, karena adanya konversi besar-besaran dalam kurun waktu 11 tahun 
(1992-2003). Penurunan luas mangrove tersebut diiringi dengan meningkatnya 
luas pemukiman dan lahan terbuka, serta timbulnya kelas baru pada daerah 
mangrove yaitu pertambakan. Kondisi luasan total hutan mangrove di sepanjang 
Pantai Timur OKI pada tahun 1992 sebesar 56.418,57 ha, 8 tahun kemudian 
(2000) menyusut menjadi 47.781 ha lalu pada tahun 2003 luasannya hanya 
32.021,64 ha.

Kata Kunci: Citra Satelit Landsat TM, Mangrove, Pantai Timur OKI, Perubahan 
Luas.
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ABSTRACT

THE ANALYSIS OF MANGROVE CONDITION AT THE 
OGAN KOMERING ILIR (OKI) EAST COASTIN THE SOUTH 

SUMATERA PROVINCE USING LANDSAT TM SATELLITE DATA

By

Suci Puspita Sari 
09023150013

Decreasing of mangrove area at the OKI east coast in the South Sumatera 
Province caused by the convertion the mangrove area for fish pond.

The purpose of this research to analyzing the mangrove condition and its 
wide changing using Landsat TM sateilite data.

This observation is conducted on 13 to 16 May 2006 at the Lumpur River in 
the OKI Regency. The analyzing of the Landsat TM Satellite Data is conducted 
on 22 May to 13 June 2006, this research is using survey method, tracking up the 
sample of mangrove to be identified its species and mangrove land-cover analysis 
using multitemporal Landsat TM satellite data (1992, 2000 and 2003), supervised 
classification and density classification using NDVI formula.

The results of this research showed that the mangrove species which 
dominate at the OKI east coast are Avicennia sp. (api-api), Sonneratia alba, 
Rhizopora sp., Bruguiera and Nipah. The distribution and mangrove land-cover 
are decreasing, cause of convertion in 11 years (1992 to 2003). The decreasing of 
mangrove area is escorting by increasing of living area and open-land, also the 
appearing of new class, fish-pond. Total mangrove area at OKI east coast on 1992 
is 56.418,57 ha, 8 years later (2000) less became 47.781 ha, then on 2003 its just 
32.021,64 ha.

Key Words: Landsat TM Satellite Data, Mangrove, OKI East Coast, Wide 
Changing.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) merupakan salah satu 

Kabupaten yang ada di Propinsi Sumatera Selatan dengan luas wilayah 

19.023,56 Km2. Topografi Kabupaten OKI berupa dataran rendah yang 

terdiri dari daerah rawa-rawa 65% dan daerah daratan 35% serta merupakan

daerah yang beriklim tropis (Bappeda OKI, 2004).

Salah satu sumberdaya laut yang potensial pada daerah tersebut

adalah mangrove. Secara ekologis mangrove mempunyai beberapa fungsi,

antara lain sebagai peredam gelombang dan angin badai, pelindung dari

abrasi, penahan lumpur, perangkap sedimen, daerah asuhan (nursery

grounds), daerah mencari makan (feeding grounds), daerah pemijahan

(spawning grounds) dan pemasok larva udang, ikan dan biota laut lainnya

serta penghasil kayu untuk bahan konstruksi, kayu bakar, bahan baku arang 

dan bahan baku kertas (Bengen, 2002b).

Menurut Dahuri, et ai, (2001), secara umum mangrove cukup tahan 

terhadap berbagai gangguan dan tekanan lingkungan. Namun demikian, 

permasalahan utama tentang pengaruh atau tekanan terhadap habitat 

mangrove berasal dari keinginan manusia untuk mengkonversi area hutan 

mangrove menjadi areal pemukiman, tambak dan pertanian. Selain itu, 

meningkatnya permintaan terhadap produksi kayu menyebabkan eksploitasi 

berlebihan terhadap hutan mangrove. Jika eksploitasi berlangsung terus
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dapat menyebabkan kematian dan berkurangnya luas hutanmenerus,

mangrove di OKI.

Kegiatan lain yang menyebabkan berkurangnya luas hutan mangrove 

adalah pembukaan hutan mangrove untuk tambak. Dalam situasi seperti ini, 

habitat dasar dan fungsi hutan mangrove menjadi hilang, dan kehilangan ini 

jauh lebih besar dari nilai penggantinya. Informasi mengenai kondisi dan 

luas hutan mangrove daerah ini masih sedikit. Untuk itu perlu diadakan 

penelitian mengenai kondisi mangrove di Pantai Timur OKI. Salah satu 

metode yang dapat digunakan dalam pemantauan luas hutan mangrove yaitu 

teknologi penginderaan jauh, dalam hal ini menggunakan data citra Landsat 

TM. Kelebihan metode ini yaitu dapat memantau wilayah yang luas dalam 

waktu yang hampir bersamaan dan berkesinambungan termasuk daerah yang 

sukar dijelajahi dan dapat merekam kondisi perairan pesisir yang bersifat 

dinamis dalam waktu singkat (Setiani, 2004).

1.2 Perumusan Masalah

Luas ekosistem mangrove di Indonesia mencapai 75% dari total 

mangrove di Asia Tenggara, atau sekitar 27% dari luas mangrove di dunia. 

Kekhasan ekosistem mangrove Indonesia adalah memiliki keragaman jenis 

yang tertinggi di dunia. Sebaran mangrove di Indonesia terutama di wilayah 

pesisir Sumatera, Kalimantan dan Papua. Luas penyebaran mangrove terus 

mengalami penurunan dari 4,25 juta hektar pada tahun 1982 menjadi sekitar 

3,24 juta hektar pada tahun 1987, dan tersisa seluas 2,50 juta hektar pada
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tahun 1993. Kecenderungan penurunan tersebut mengindikasikan bahwa 

terjadi degradasi hutan mangrove yang cukup nyata, yaitu sekitar 200 ribu

hektar/tahun (Dahuri, 2002).

Informasi mengenai perubahan luas lahan mangrove khususnya di 

OKI masih terbatas. Berdasarkan kondisi tersebut maka perluperairan

diadakan penelitian agar diketahui kondisi wilayah tersebut khususnya 

luasan lahan mangrove, sehingga dapat menjadi acuan 

pengelolaannya. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk memantau 

perubahan luas lahan mangrove yaitu teknologi penginderaan jauh, yang

dalam

dalam penelitian ini didukung oleh ground check. Berdasarkan uraian di

atas dapat dirumuskan permasalahan yaitu : Bagaimana kondisi dan

perubahan luas lahan mangrove di Pantai Timur OKI Provinsi Sumatera

Selatan dengan menggunakan data citra Landsat TM mulitemporal

(pengulangan secara periodik)?

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan menganalisis kondisi dan perubahan luas lahan 

mangrove di Pantai Timur OKI Provinsi Sumatera Selatan dengan 

memanfaatkan data citra Landsat TM.
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1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai kondisi dan

perubahan luas mangrove di Pantai Timur OKI Provinsi Sumatera Selatan

sehingga dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang terkait dalam

pengelolaan wilayah tersebut.
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